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ABSTRAK

Kesuksesan suatu sistem informasi akuntansi dalam mengelola keuangan daerah di instansi
pemerintahan sangat penting untuk diperhatikan. Sukses atau tidaknya sistem yang
digunakan dapat berdampak pada kinerja para karyawan di instansi tersebut. Penelitian ini
bertujuan untuk meneliti minat pemanfaatan dan penggunaan SIMDA dengan model
UTAUT. Hasil analisis menemukan bahwa terdapat pengaruh antara variabel ekspektasi
kinerja pada minat pemanfaatn, ekspektasi usaha pada minat pemanfaatan, faktor sosial
pada minat pemanfaatan, kondisi yang memfasilitasi pada penggunaan, pelatihan pada
penggunaan, minat pemanfaatan pada penggunaan. Untuk menumbuhkan minat dan
penggunaan SIMDA maka penting sekali mengadakan program pelatihan kepada seluruh
karyawan yang ada di Sekretariat Daerah Kabupaten Gianyar agar dapat membantu dalam
proses input di SIMDA dapat lebih cepat.

Kata Kunci: ekspektasi Kkinerja, ekspektasi usaha, faktor sosial, kondisi yang

memfasilitasi, pelatihan, minat pemanfaatan, dan penggunaan

ABSTRACT

The success of an accounting information system in managing regional finances in
government agencies is very important to note. Success or failure of the system used can
affect the performance of employees in these agencies. The purpose of this research is to
examine the interest of using and utilizing SIMDA with UTAUT model. The results of the
analysis found that there was an influence between the variables of performance
expectation on the interest of the user, the business expectation on the utilization interest,
the social factor on the utilization interest, the conditions that facilitate the usage, training
on the usge, the interest of utilization on the use. To cultivate the interest and usage of
SIMDA it is very important to conduct a training program for all employees in Gianyar
District Secretariat in order to assist in input process at SIMDA can be faster

Keywords: performance expectations, business expectations, social factors, facilitating

conditions, training, interest in utilization, and use

PENDAHULUAN

Transparansi dan akuntabilitas merupakan suatu hal yang wajib dalam sistem
pengelolaan keuangan daerah, hal ini menuntut pemerintah daerah untuk lebih
meningkatkan kinerja dalam pengelolaan keuangan daerah. Berdasarkan PP No.

56 Tahun 2005 dan PP No 71 Tahun 2010 menuntu pemerintah daerah dapat
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semakin berkembang engan penerapan sistem informasi berbasis teknologi untuk
meningkatkan efisiensi dalam pembuatan laporan keuangan . Pengembangan
perangkat lunak SIMDA untuk mengelola sistem keuangan daerah merupakan
salah satu terobosan teknologi terbaru dalam pemerintahan yang tentunya dapat
membawa dampak positif bagi pemerintah, terobosan ini di kembangkan oleh
Badan Pengawasan Keuangan dan Pembangunan (BPKP) berdasarkan Peraturan
Menteri Dalam Negeri (Permendagri) Nomor 13 tahun 2006.

Fenomena dalam penelitian ini terkait penggunaan SIMDA di Sekretariat
Daerah Kabupaten Gianyar yang didapat dari hasil wawancara yang dilakukan
pada beberapa bagian di Sekretariat Derah Kabupaten Gianyar yaitu Bagin
Kerjasama dan Tata Pemerintaha, Bagian Umum dan Kepegawaian, Bagian
Pengadaan, Bagian Organisasi dan Tata Laksana Setda, Bagian Hukum, Bagin
Administrasi, Bagian Pengelolaan Bantuan Masyarakat, Bagian Keuangan,
anatara lain minat dalam penggunaan SIMDA masih kurang walaupun
penggunaan dapat digunakan oleh seluruh staf yang terlibat dalam proses
keuangan tapi nyatanya penggunaan hanya digunakan oleh bendahara bagian saja.
Saat laporan keuangan yang dibuat salah dan sudah terlanjur dibuat SPM maka
pengerjaanya harus di ulang dan harus mendapat persetujuan dari bagian
keuangan terlebih dahulu. SIMDA belum sepenuhnya digunakan secara optimal,
yang menyebabkan penerapan SIMDA oleh bagian belum dapat membantu
mencapai tujuan organisasi pemda secara maksimal. Pemahaman mereka
mengenai basis akrual tidak sepenuhnya dimengerti. Kemampuan penguasaan

pengoperasian SIMDA yang belum merata di setiap bagian hal ini dikarenakan
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kurangnya pengetahun karyawan tentang SIMDA. Masih banyak ditemukan
pegawai bagian yang lebih memilih menggunakan kertas kerja manual atau
dengan Ms.Excell untuk menyelesaikan pekerjaannya.

Unified Theory of Acceptance and Use of Technologi (UTAUT)
dikembangkan (Venkatesh, et al. 2003) untuk mengetahui faktor yang mendorong
seseorang menggunakan suatu sistem. UTAUT adalah model yang cocok
digunakan untuk mengidentifikasi faktor minat pemanfaatan dan penggunaan
SIMDA di Sekretariat Daerah Kabupaten Gianyar. Venkateshet, et al. (2003)
menyatakan model ini terbukti berhasil 70% lebih dibandingkan model lainnya
sehingga dirasa mampu menjelasakan faktor minat dan penggunaan SIMDA di
Sekretariat Daerah Kabupaten Gianyar (Wulandari, 2016).

UTAUT memberikan hipotesis atas variabel-variabelnya yaitu ekspektasi
kinerja, ekspektasi usaha dan pengaruh sosial memiliki pengaruh terhadap minat
menggunakan sedangkan minat menggunakan dan kondisi pendukung memiliki
pengaruh terhadap perilaku penggunaan sistem. UTAUT juga menghipotesiskan
variabel-variabel ini di moderasi oleh gender, age, experience, dan voluntarines of
Use. Namun dalam penelitian ini variabel moderasi tidak digunakan untuk
menyederhanakan model (Widnyana, 2015) .

Handayani (2007) menyatakan bahwa penggunaan sistem informasi yang
dipengaruhi oleh kondisi yang memfasilitasi dan minat pemanfaatan sistem
informasi sedangkan minat pemanfaatan sistem informasi dipengaruhi oleh
beberapa faktor yaitu ekspektasi kinerja, ekspektasi usaha, faktor sosial. Dan

dalam penelitian Rouibah et al., (2009) pelatihan adalah penentu terkuat persepsi
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kemudahan penggunaan sehingga akan berdampak positif bagi kepuasan terhadap
pengguna.

Penelitian untuk mengukur faktor-faktor yang mempengaruhi penerimaan
instruktur terhadap teknologi LMS menggunakan model UTAUT dan menunjukan
hasil ekpektasi kinerja tidak memiliki hubungan yang signifikan dengan niat
penggunaan selain itu variable lainnya menunjukan hubungan signifikan
dilakukan oleh Djunaidy, et al (2013). Beberapa penelitian lainnya menunjukan
pula hasil yang tidak konsisten dengan penelitian Venkatesh et al. (2003)
diantaranya Pramudita (2010); Sumistar (2011); dan Sari (2012)

Penelitian terhadap minat pemanfaatan dan penggunaan SIMDA di
Sekretariat Daerah Kabupaten Gianyar didasari dari model UTAUT yang
dikembangkan Venkatesh et al., (2003), karena penggunaan SIMDA hanya dapat
digunakan oleh bendahara dan kepala bagian saja sedang staf yang ikut terlibat
dalam proses keuangan di masing — masing bagian tidak dapat mengunakan
SIMDA. Berkaitan dengan hal tersebut peneliti ingin melakukan penelitian terkait
dengan minat pemanfaatan dan penggunaan SIMDA di Kabupaten Gianyar.
Berdasarkan latar belakang diatas meka peneliti mengambil judul tentang
“Penerapan Model UTAUT dalam Menjelaskan Faktor Minat dan Penggunaan
Sistem Informasi Manajemen Daerah di Sekretariat Daerah Kabupaten Gianyar”.

Konstruk ekspektasi kinerja dalam UTAUT dibangun atas dasar lima
konstruk model sebelumnya (Venkatesh et al., 2003) yaitu: kegunaan persepsian
dari TAM/TAM2 dan C-TAM-TPB, motivasi ekstrinsik dari MM, kesesuaian

pekerjaan dari MPCU, keuntungan relatif dari IDT dan ekspektasi hasil dari SCT.
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Seseorang yang mempercayai dengan menggunakan sistem informasi akan sangat
berguna dan dapat meningkatkan kinerja dan prestasi kerja maka akan
menggunakan sistem informasi tersebut. Dasgupta et al., (2007), menemukan satu
variabel yang tidak memiliki pengaruh pada minat pemanfaatan yaitu variabel
ekspektasi usaha, sedangkan variabel lainnya memiliki pengaruh positif terhadap
minat pemanfaatan. Oleh Karena itu ekspektasi kinerja berpengaruh pada niat
pemanfaatan sistem informasi, mengkaji hal tersebut maka hipotesis pertama yang
dapat diajukan adalah;

Hi: Ekspektasi Kinerja berpengaruh postif pada minat pemanfaatan sistem
informasi manajemen daerah di Sekretariat Daerah Kabupaten Gianyar.

Ekspektasi usaha (effort expectancy) merupakan tingkat kemudahan
penggunaan sistem yang akan dapat mengurangi upaya (tenaga dan waktu)
individu dalam melakukan pekerjaannya. Variabel tersebut diformulasikan
berdasarkan 3 konstruk pada model atau teori sebelumnya vyaitu persepsi
kemudahaan penggunaan (perceived easy of use-PEOU) dari model TAM,
kompleksitas dari model of PC utilization (MPCU), dan kemudahan penggunaan
dari teori difusi inovasi (IDT) (Venkatesh, et al., 2003). Bandyopadhyay dan
Fraccastoro (2007) menyebutkan bahwa ekspektasi usaha berpengaruh signifikan
positif terhadap minat pemanfaatan meskipun dengan pengalaman yang terbatas.
Menurut Venkatesh dan Moris (2000) menyatakan bahwa ekspektasi usaha
menjadi determinan minat pemanfaatan sistem. Berdasarkan uraian diatas, maka
peneliti ingin menguji hubungan antara ekspektasi usaha dengan minat

pemanfaatan sistem informasi. Oleh karena itu diajukan hipotesis kedua:
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H>: Ekspektasi usaha berpengaruh positif pada minat pemanfaatan sistem
informasi manajemen daerah di Sekretariat Daerah Kabupaten Gianyar

Faktor sosial didefinisikan sebagai tingkat dimana seorang individu
menganggap bahwa orang lain menyakinkan dirinya harus menggunakan sistem
yang baru (Venkatesh et al., 2003). Pengaruh sosial ditunjukkan dari besarnya
dukungan rekan kerja, atasan, dan organisasi. Venkatesh et al. (2003) menyatakan
jika semakin besar pengaruh yang diberikan orang-orang disekitar calon pengguna
SI untuk memanfaatkan SI, maka semakin besar minat calon pengguna tersebut
dalam menggunakan SI.

Konstruk kondisi yang memfasilitasi dibangun atas dasar tiga konstruk
model teori sebelumnya (Venkatesh et al., 2003) yaitu, control keperilakuan yang
dipersepsikan dari TPB/Decomposed TPB, Combined-TAM-TPB, kondisi yang
memfasilitasi dari MPCU dan kecocokan dari IDT. Venkatesh et al. (2003)
menyatakan bahwa kondisi—kondisi yang memfasilitasi pemakai mempunyai
pengaruh pada karyawan. Semakin banyaknya fasilitas baik infrastruktur maupun
sarana dan prasarana teknis lainnya yang disediakan organisasi untuk mendukung
pemanfaatan sistem informasi maka kecenderungan seseorang untuk
memanfaatkan sistem informasi akan semakin meningkat. Berdasarkan uraian
diatas, maka peneliti ingin menguji hubungan antara kondisi yang memfasilitasi
dan penggunaan sistem informasi. Oleh karena itu diajukan hipotesis ke tiga:

Hs: Kondisi yang memfasilitasi berpengaruh positif pada penggunaan Sistem
Informasi Manajemen Daerah Di Sekretariat Daerah Kabupaten Gianyar.

Bodnar dan Hopwood, (2003) menjelaskan keberhasilan implementasi

sistem tidak hanya ditentukan pada penguasaan teknik belaka, namun faktor
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perilaku dan individu pengguna sistem sangat menentukan kesuksesan
implementasi suatu sistem. Sihite (2012) dalam penelitiannya memberikan hasil
pendidikan dan pelatihan berpengaruh positif dan signifikan terhadap penggunaan
sistem informasi. Berdasarkan uraian diatas, maka peneliti ingin menguji
hubungan antara pelatihan dan penggunaan sistem informasi. Oleh karena itu
diajukan hipotesis ke empat:

Ha: Pelatihan berpengaruh positif pada penggunaan Sistem Informasi Manajemen
Daerah di Sekretariat Daerah Kabupaten Gianyar

Perilaku seseorang merupakan ekspresi dari keinginan atau minat
seseorang (intention), dimana keinginan tersebut dipengaruhi oleh faktor-faktor
sosial, perasaan (affect), dan konsekuensi- konsekuensi yang dirasakan (perceived
consequences) hal ini dikemukakan oleh Triandis (1980). Minat pemanfaatan
sistem informasi dan penggunaan sistem informasi dikatakan memiliki hubungan
positif apabila keinginan atau minat akan pemanfaatan SI yang ada pada seorang
individu itu tinggi, maka akan tinggi pula perilaku individu tersebut dalam
menggunakan sistem informasi secara rutin. Keyakinan seseorang akan kegunaan
SI akan meningkatkan minat mereka dan pada akhirnya individu tersebut akan
menggunakan Sl dalam pekerjaannya hal ini dikemukakan olen Thompson et
al.(1991). Berdasarkan uraian diatas, maka peneliti ingin menguji hubungan
antara minat pemanfaatan dan penggunaan sistem informasi. Oleh karena itu
diajukan hipotesis ke lima:

Hs: Minat pemanfaatan sistem informasi berpengaruh positif terhadap penggunaan

Sistem Informasi Manajemen Daerah di Sekretariat Daerah Kabupaten
Gianyar.
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan di Kabupaten Gianyar, khususnya di Sekretariat Daerah
Kabupaten Gianyar. Objek dalam penelitian ini adalah pengaruh ekspektasi
kinerja, ekspektasi usaha,dan faktor sosial terhadap minat pemanfaatan, pengaruh
kondisi yang memfasilitasi, dan pelatihan, terhadap penggunaan dan pengaruh
minat pemanfaatan terhadap penggunaan SIMDA di Sekretariat Daerah
Kabupaten Gianyar. Variabel Terikat (Dependent Variable). Variabel terikat
merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat karena adanya
variabel bebas (Sugiyono (2017: 39), Variabel dependen dalam penelitian ini adalah
Minat Pemanfaatan (Y1), Pengguna (Y2).

Variabel Bebas (Independent Variable) Variabel bebas merupakan variabel
yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahan atau timbulnya variabel
dependen (terikat) (Sugiyono, 2017: 39). Variabel independen dalam penelitian ini
adalah Ekspektasi Kinerja (X1), Ekspektasi Usaha (X2), Faktor Sosial (X3),
Kondisi yang Memfasilitasi (X4), dan Pelatihan (Xs).

Variabel yang digunakan dalam penelitian ini dapat disefinisikan sebagai
berikut; Ekspektasi kinerja (performance expectancy) (X1) sebagai tingkat dimana
seorang individu meyakini bahwa dengan menggunakan sistem akan membantu
dalam meningkatkan kinerjanya. Untuk mengukur variabel ekspektasi Kkinerja
yang mempengaruhi minat pemanfaatan sistem informasi menggunakan konsep
perceaived userfulness Venkatesh et al.,, (2003). Ekspektasi usaha (effort
expectancy) (X2) merupakan tingkat kemudahan penggunaan sistem yang akan

dapat mengurangi upaya (tenaga dan waktu) individu dalam melakukan
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pekerjaannya (Venkatesh et al., 2003). Faktor sosial (X3) didefinisikan sebagai
tingkat dimana seorang individu merasa bahwa orang lain meyakinkan dirinya
bahwa dia harus menggunakan sistem yang baru (Venkatesh et al., 2003).

Triandis (1980) mendefinisikan kondisi yang (X4) memfasilitasi sebagai
“faktor-faktor obyektif” yang dapat mempermudah melakukan suatu tindakan.
Wilkinson (2000: 557). Pelatihan (Xs) kepada karyawan sangat dibutuhkan
dimana pelatihan dan pendidikan tersebut diberikan agar karyawan lebih terampil
dalam menggunakan sistem baru, sehingga dengan adanya pelatihan dan
pendidikan tersebut akan memberikan keuntungan bagi para karyawan dalam
menjalankan kegiatan operasional perusahaan.

Minat Pemanfaatan SI (Y1) merupakan keinginan seseorang dalam
menggunakan Sl dengan tujuan — tujuan yang di inginkannya. Penggunaan sistem
informasi (Y2) merupakan perilaku untuk menggunakan sistem informasi dalam
menyelesaikan tugas-tugasnya (Goodhue dan Thomson, 1995).

Dalam penelitian ini populasinya adalah; PNS dan Non PNS di Sekretariat
Daerah Kabupaten Gianyar yang berjumlah 150 orang, Metode penentuan sampel
dalam penelitian ini menggunakan metode nonprobability sampling dengan teknik
purposive sampling. Penentuan sampel berdasarkan kesesuaian karakteristik dan
kriteria tertentu atau Purposive Sampling (Sugiono, 2016: 74). Kriteria sampel
dalam penelitian ini yaitu responden terlibat dalam proses keuangan di Sekretariat
Daerah Kabupaten Gianyar. Adapun perhitungan sampel dalam penelitian ini

terdapat pada tabel 1.
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Tabel 1.
Perhitugan Sampel
Perhitungan Jumlah Sampel
Populasi 150
Karyawan yang tidak terlibat (98)
dalam proses keuangan dan
keryawan non PNS.
Total Sampel 52
Sumber: Sekretariat Daerah Kabupaten Gianyar, 2018

Tabel 1. menunjukan jumlah sampel yang akan dipakai dalam penelitian
ini berjumlah 52 sampel.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode survey dengan
teknik kuesioner dan wawancara. Kuesioner yang digunakan dalam penelitian ini
diukur dengan skala likert. Skala likert lima poin digunakan untuk mendapat hasil
yang lebih valid. Penggunaan skala likert dibawah lima poin memang akan lebih
baik dalam hal menghilangkan bias sosial yang mungkin ditimbulkan. Namun,
sesuai dengan pernyataan Preston dan Colman (2000), skala likert dibawah lima
poin akan memiliki hasil pengujian reliabilitas dan validitas yang lebih buruk
dibandingkan skala likert lima poin. Skala likert yang digunakan juga tidak lebih
dari lima poin. Dalam penelitian ini teknik analisis data yang digunakan adalah uji
instrument penelitian dengan menggunakan uji validitas dan reliabilitas
selanjutnya uji asumsi klasik serta regresi linear berganda dengan menggunakan
uji F sebagai uji kelayakan model dan uji t untuk menguji hipotesis penelitian.
Pengelolaan data menggunakan SPSS for windows. Sebelum data dianalisis maka
data yang diproleh dari kuesioner di transformasi menggunakan method of

successive interval (MSI).
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Hasil uji stastistik deskriptif dari penelitian mengenai penerapan model utaut
dalam menjelaskan faktor minat dan penggunaan SIMDA di Sekretariat Daerah

Kabupaten Gianyar terdapat dalam tabel 2.

Tabel 2.
Hasil Statistik Deskriptif
Variabel Item N Minimum Maximum Mean Std.
Pertanyaa Deviasi
n

Ekspektasi Kinerja (X1) X11 50 2 5 4,00 1,04978
X2 50 2 5 4,02 0,97917
Xi3 50 2 5 3,92 1,10361
Xi4 50 2 5 3,98 1,15157
Ekspektasi Usaha (X2) Xa21 50 2 5 4,28  1,21286
X22 50 2 5 3,96 1,21151
X23 50 2 5 4,18  1,17265
Xo4 50 2 5 4,04  1,24474
Faktor Sosial (X3) Xz 50 2 5 3,98 1,13371
X2 50 2 5 398 1,13371
X33 50 2 5 3,98  1,15157
X34 50 2 5 4,02  1,25340
Kondisi yang Xa1 50 2 5 4,00 1,14286

Memfasilitasi (X4)
X422 50 2 5 3,98 1,18649
Xa3 50 2 5 4,10  1,19949
Xa4 50 2 5 3,90 1,18235
Pelatihan (X5) Xs1 50 2 5 3,86  1,06924
Xs.2 50 2 5 3,76  1,11685
Xs3 50 2 5 4,00 1,10657
Xs4 50 2 5 3,92 1,12195
Minat Pemanfaatan (Y1) Y11 50 2 5 4,04 1,17734
Y12 50 2 5 3,92 1,20949
Yi3 50 2 5 4,04  1,10583
Penggunaan (Y2) Ya1 50 2 5 4,18  1,20695
Y22 50 2 5 4,00 1,16058
Y23 50 2 5 4,00 1,10657

Sumber: Data diolah, 2018

Penjelasan mengenai Tabel 2. dapat disajikan sebagai berikut:

Hasil statistik deskriptif variabel ekspektasi kinerja (X1) menunjukkan
jawaban responden secara rata — rata mengarah ke nilai tertinggi. Hal ini berarti
pengeruh ekspektasi kinerja dalam mempengaruhi minat pemanfaatan SIMDA

tergolong baik. Hasil uji statistik deskriptif variabel ekspektasi usaha (X2),
969
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menunjukkan jawaban responden secara rata — rata mengarah ke nilai tertinggi.
Hal ini berarti bahwa pengaruh ekspektasi usaha dalam mempengaruhi minat
pemanfaatan SIMDA tergolong baik . Hasil uji ststistik deskriptif variabel faktor
sosial (Xs), menunjukkan jawaban responden secara rata — rata mengarah ke nilai
tertinggi. Hal ini berarti pengaruh faktor sosial dalam mempengaruhi minat
pemanfaatan SIMDA tergolong baik. Hasil uji statistic deskriptif variabel kondisi
yang memfasilitasi (X4), menunjukkan jawaban responden secara rata — rata
mengarah ke nilai tertinggi. Hal ini berarti pengaruh kondisi yang memfasilitasi
dalam mempengaruhi penggunaan SIMDA tergolong baik. Hasil uji statistik
deskriptif variabel pelatihan (Xs), menunjukkan jawaban responden secara rata —
rata mengarah ke nilai tertinggi. Hal ini berarti pengaruh perlatihan dalam
mempengaruhi penggunaan SIMDA tergolong baik.Hasil uji statistik deskriptif
variabel minat pemanfaatan (Y1), menunjukkan secara rata-rata jawaban
responden cenderung mengarah ke nilai tertinggi. Hal ini berarti minat
pemanfaatan SIMDA tergolong tinggi.Hasil uji statistik deskriptif variabel
penggunaan (Y2), menunjukkan secara rata-rata jawaban responden cenderung
mengarah ke nilai tertinggi. Hal ini berarti penggunaan SIMDA tergolong tinggi.

Pengujian validitas dilakukan dengan menghitung nilai pearson
correlation. Bila nilai korelasi tiap faktor tersebut positif 0,361 ke atas maka
faktor tersebut merupakan construct yang kuat dengan jumlah sampel percobaan

(N) sebanyak 30 responden (Sugiyono, 2017: 121).
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Hasil uji validitas dari masing — masing variabel memiliki nilai lebih dari
0,361. Hal ini berarti pernyataan dalam kuesioner yang digunakan telah
memenuhi syarat validitas.

Pengujian reliabilitas terhadap instrumen dilakukan dengan melihat
koefisien Cronbach’s alpha. Jika nilai Cronbach’s alpha lebih besar dari 0,70,
maka instrumen yang digunakan tergolong reliabel.

Sesuai dengan hasil uji reliabilitas terlihat bahwa seluruh instrumen
penelitian memiliki nilai koefisien Cronbach’s Alpha lebih besar dari 0,70.
Dengan demikian pernyataan dalam kuesioner tersebut reliable. Pengujian
normalitas data yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan metode
Kolmogorov-Smirnov. Data penelitian dikatakan berdistribusi normal apabila nilai
Asymp. Sig (2-tailed) lebih besar darilevel of significant yang dipakai yaitu 0,05.

Sesuai dengan hasil pengujian didapat hasil 0,091 pengujian pertama,
0,105 pengujian kedua, dan 0,070 untuk pengujian ketiga. Nilai ini dapat dikatan
lebih besar dari 0,05. Dengan demikian model regresi dalam penelitian ini telah
berdistribusi normal.

Dalam mendeteksi ada atau tidaknya korelasi antar sesama variabel bebas
dapat dilihat dari nilai tolerance dan nilai Variance Inflation Factor (VIF). Jika
nilai tolerance lebih dari 10% atau VIF kurang dari 10 maka dapat dikatakan tidak
ada multikolinieritas (Utama, 2014: 106).

Sesuai dengan hasil pengujian pertama maka dapat dilihat variabel X1, Xz,
dan Xz dalam model regresi yang pertama memiliki nilai tolerance yang lebih

besar dari 0,01 dan memiliki nilai VIF yang lebih kecil dari 10. Sehingga dengan
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demikian variabel bebas yang ada pada model regresi pertama tidak memiliki
korelasi antara satu dengan yang lainnya dan telah memenuhi syarat lolos uji
multikolinieritas.

Sesuai dengan pengujian kedua maka dapat dilihat variabel X1, Xz, dan
Xsdalam model regresi yang kedua memiliki nilai tolerance yang lebih besar dari
0,01 dan memiliki nilai VIF yang lebih kecil dari 10. Sehingga dengan demikian
variabel bebas yang ada pada model regresi kedua tidak memiliki korelasi antara
satu dengan yang lainnya dan telah memenuhi syarat lolos uji multikolinieritas.

Sesuai dengan hasil pengujian ketiga maka dapat dilihat variabel Y1 dalam
model regresi yang ketiga memiliki nilai tolerance yang lebih besar dari 0,01 dan
memiliki nilai VIF yang lebih kecil dari 10. Sehingga dengan demikian variabel
bebas yang ada pada model regresi ketiga tidak memiliki korelasi antara satu
dengan yang lainnya dan telah memenuhi syarat lolos uji multikolinieritas.

Pengujian heteroskedastisitas dilakukan untuk menguji apakah dalam
model regresi ditemukan ketidaksamaan varians dari residual satu pengamatan ke
pengamatan lain. Model regresi yang baik adalah yang tidak mengandung gejala
heteroskedastisitas atau mempunyai varians yang homogen (Utama, 2014: 107).
Pengujian heteroskedastisitas dilakukan Uji Glejser. Suatu model regresi akan
dikatakan bebas dari heteroskedastisitas apabila signifikansi t tiap variabel bebas
diatas 0,05.

Berdasarkan pengujian pertama dapat dilihat bahwa variabel X1, X, dan
X3z memiliki nilai signifikansi yang lebih besar dari 0,05. Ini berarti tidak ada

satupun variabel bebas berpengaruh signifikan terhadap variabel terikat. Dengan
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demikian dapat disimpulkan bahwa model regresi yang pertama bebas dari gejala

heteroskedastisitas.

Berdasarkan hasil pengujian kedua dapat dilihat bahwa variabel Xi, Xo,
dan X3z memiliki nilai signifikansi yang lebih besar dari 0,05. Ini berarti tidak ada
satupun variabel bebas berpengaruh signifikan terhadap variabel terikat. Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa model regresi yang kedua bebas dari gejala
heteroskedastisitas. Berdasarkan hasil pengujin ketiga dapat dilihat bahwa
variabel Y1 memiliki nilai signifikansi yang lebih besar dari 0,05. Ini berarti tidak
ada satupun variabel bebas berpengaruh signifikan terhadap variabel terikat.
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa model regresi yang ketiga bebas dari
gejala heteroskedastisitas.

Hasil analisis regresi model 1 dari penelitian mengenai penerapan model
utaut dalam menjelaskan faktor minat dan penggunaan SIMDA di Sekretariat

Daerah Kabupaten Gianyar terdapat dalam tabel 3.

Tabel 3.
Hasil Analisis Regresi Model 1
Unstandardized Standardized
Variabel Coefficients Coefficients t Signifikansi

B Std. Error Beta
(Constant) -0,845 1,361 -1,052 0,298
Ekspektasi Kinerja 0,293 0,072 0,379 4,073 0,000
Ekspektasi Usaha 0,272 0,068 0,359 4,007 0,000
Faktor Sosial 0,248 0,069 0,322 3,614 0,001
Adjusted R Square 0,738
F hitung 45,062
Signifikansi F 0,000

Sumber: Data diolah, 2018

Nilai konstanta sebesar -0,845 berarti bahwa jika nilai Ekspektasi Kinerja
(X1), Ekspektasi Usaha (X2) dan Faktor Sosial (X3) sama dengan nol, maka nilai

minat pemanfaatan sistem akan menurun sebesar -0,845. Nilai koefisien B1=
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0,293 menunjukkan bila ekspektasi kinerja (X1) meningkat satu satuan, maka nilai
dari minat pemanfaatan (Y1) akan mengalami peningkatan sebesar 0,293 satuan
dengan asumsi variabel bebas lainnya konstan.

Nilai koefisien Po= 0,272 menunjukkan bila ekspektasi usaha (X>)
meningkat satu satuan, maka nilai dari minat pemanfaatan (Y1) akan mengalami
peningkatan sebesar 0,272 satuan dengan asumsi variabel bebas lainnya konstan.
Nilai koefisien B3= 0,248 menunjukkan bila faktor sosial (X3) meningkat satu
satuan, maka nilai dari minat pemanfaatan (Y1) akan mengalami peningkatan
sebesar 0,248 satuan dengan asumsi variabel bebas lainnya konstan.

Berdasarkan Tabel 3, Uji Kesesuaian Model (Uji F) bertujuan untuk
menguji apakah model yang digunakan dalam penelitian ini layak atau tidakunutk
digunakan sebagai alat analisisdalam menguji pengaruh variabel independen pada
variabel dependennya. Hasil uji F(F test) menunnjukkan bahwa nilai F hitung
untuk variabel terikat pertama (minat pemanfaatan) sebesar 45,062 dengan
signifikan F atau P value 0,000 yang lebih kecil dari a = 0,05, ini berarti model
yang digunakan pada penelitian ini adalah layak. Hasl ini memberikan makna
bahwa ketiga variabel independen mampu memprediksi ataumenjelaskan minat
pemanfaatan SIMDA.

Analisis Koefisien Determinasi digunakan untuk mengukur seberapa jauh
kemampuan semua variabel bebas dalam menerangkan variasi dari variabel
dependennya (Ghozali, 2016: 95). Nilai Adjusted R? yang ditunjukkan pada tabel
4.15 sebesar 0,738, hal ini berarti variabel Ekspektasi Kinerja (X1), Ekspektasi

Usaha (X2) dan Faktor Sosial (X3) mampu menjelaskan 73,8% variasi yang
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adapada variabel minat pemanfaatan SIMDA. Sisanya sebesar 26,2% dipengaruhi
oleh faktor lain selain ketiga variabel tersebut. Untuk mengetahui pengaruh
masing-masing variabel independen terhadap variabel dependen dapat diketahui
dengan melakukan pengujian Uji t . Variabel Ekspektasi Kinerja (X1) memiliki
tingkat signifikansi t sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,05. Hal ini berarti ekspektasi
kinerja berpengaruh positif pada minat pemanfaatan sistem SIMDA.

Variabel Ekspektasi Usaha (X2) memiliki tingkat signifikansi t sebesar
0,000 lebih kecil dari 0,05. Hal ini berarti ekspektasi usaha berpengaruh positif
pada minat pemanfaatan sistem SIMDA. Variabel Faktor Sosial (X3) memiliki
tingkat signifikansi t sebesar 0,001 lebih kecil dari 0,05. Hal ini berarti faktor
sosial berpengaruh positif pada minat pemanfaatan sistem SIMDA.

Hasil analisis regresi model 2 dari penelitian mengenai penerapan model
utaut dalam menjelaskan faktor minat dan penggunaan SIMDA di Sekretariat

Daerah Kabupaten Gianyar terdapat dalam tabel 4.

Tabel 4.
Hasil Analisis Regresi Model 2
Unstandardized Standardized
Variabel Coefficients Coefficients t Signifikansi

B Std. Error Beta
(Constant) 0,234 0,718 0,025 0,746
Kondisi yang Memfasilitasi 0,364 0,063 0,487 5,750 0,000
Pelatihan 0,386 0,064 0,510 6,020 0,000
Adjusted R Square 0,736
F hitung 69,227
Signifikansi F 0,000

Sumber: Data diolah, 2018

Nilai konstanta sebesar 0,234 berarti bahwa jika nilai Kondisi yang
Memfasilitasi (X4) dan Pelatihan (Xs) sama dengan nol, maka nilai pengguna

adalah sebesar 0,234 satuan. Nilai koefisien fs= 0,364 menunjukkan bila kondisi
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yang memfasilitasi (X4) meningkat satu satuan, maka nilai dari penggunaan sistem
(Y2) akan mengalami peningkatan sebesar 0,364 satuan dengan asumsi variabel
bebas lainnya konstan. Nilai koefisien fs= 0,386 menunjukkan bila pelatihan (Xs)
meningkat satu satuan, maka nilai dari penggunaan sistem (Y2) akan mengalami
peningkatan sebesar 0,386 satuan dengan asumsi variabel bebas lainnya konstan.

Berdasarkan Tabel 4. Uji Kesesuaian Model (Uji F) bertujuan untuk
menguji apakah model yang digunakan dalam penelitian ini layak atau tidakunutk
digunakan sebagai alat analisisdalam menguji pengaruh variabel independen pada
variabel dependennya. Hasil uji F(F test) menunnjukkan bahwa nilai F hitung
untuk variabel terikat pertama (minat pemanfaatan) sebesar 69,227 dengan
signifikan F atau P value 0,000 yang lebih kecil dari o = 0,05, ini berarti model
yang digunakan pada penelitian ini adalah layak. Hasl ini memberikan makna
bahwa kedua variabel independen mampu memprediksi atau menjelaskan
penggunaan SIMDA.

Analisis Koefisien Determinasi digunakan untuk mengukur seberapa jauh
kemampuan semua variabel bebas dalam menerangkan variasi dari variabel
dependennya (Ghozali, 2016: 95). Nilai Adjusted R? yang ditunjukkan pada tabel
4 sebesar 0,736, hal ini berarti variabel Kondisi yang Memfasilitasi (X4), dan
Pelatihan (Xs) mampu menjelaskan 73,6% variasi yang ada pada variabel
penggunaan SIMDA. Sisanya sebesar 26,4% dipengaruhi oleh faktor lain selain
kedua variabel tersebut.

Uji t digunakan untuk mengetahui pengaruh masing-masing variabel

independen terhadap variabel dependen. Sesuai dengan hasil pada tabel 4.16,
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maka hasil uji t dapat diartikan sebagai berikut: Variabel Kondisi yang
Memfasilitasi (X4) memiliki tingkat signifikansi t sebesar 0,000 lebih kecil dari
0,05. Hal ini berarti kondisi yang memfasilitasi berpengaruh positif pada
pengguna SIMDA. Variabel Pelatihan (Xs) memiliki tingkat signifikansi t sebesar
0,000 lebih besar dari 0,05. Hal ini berarti pelatihan berpengaruh pada pengguna
SIMDA.

Hasil analisis regresi model 3 dari penelitian mengenai penerapan model
utaut dalam menjelaskan faktor minat dan penggunaan SIMDA di Sekretariat

Daerah Kabupaten Gianyar terdapat dalam tabel 5.

Tabel 5
Hasil Analisis Regresi Model 3
Unstandardized Standardized
Variabel Coefficients Coefficients t Signifikansi

B Std. Error Beta
(Constant) 1,197 0,559 2,142 0,037
Minat Pemanfaatn 0,874 0,065 0,890 13,591 0,000
Adjusted R Square 0,788
F hitung 182,776
Signifikansi F 0,000

Sumber: Data diolah, 2018

Nilai konstanta sebesar 1,197 berarti bahwa jika nilai Minat Pemanfaatan
(Y1) sama dengan nol, maka penggunan sistem adalah sebesar 1,197 satuan. Nilai
koefisien B = 0,874 menunjukkan bila minat pemanfaatan (Y1) meningkat satu
satuan, maka nilai dari penggunaan sistem (Y2) akan mengalami peningkatan
sebesar 0,874 satuan dengan asumsi variabel bebas lainnya konstan.

Berdasarkan Tabel 5, Uji Kesesuaian Model (Uji F) bertujuan untuk
menguji apakah model yang digunakan dalam penelitian ini layak atau tidak untuk
digunakan sebagai alat analisis dalam menguji pengaruh variabel independen pada

variabel dependennya. Nilai F hitung dari hasil uji F (F test) untuk variabel
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terikat pertama (minat pemanfaatan) sebesar 182,776 dengan signifikan F atau P
value 0,000 yang lebih kecil dari a = 0,05, ini berarti model yang digunakan pada
penelitian ini adalah layak. Hasl ini memberikan makna bahwa satu variabel
independen mampu memprediksi atau menjelaskan pengunaan SIMDA.

Analisis Koefisien Determinasi digunakan untuk mengukur seberapa jauh
kemampuan semua variabel bebas dalam menerangkan variasi dari variabel
dependennya (Ghozali, 2016:95). Nilai Adjusted R? yang ditunjukkan pada tabel 5
sebesar 0,788, hal ini berarti variabel Minat Pemanfaatan (Y1) mampu
menjelaskan 78,8% variasi yang ada pada variabel pengguanaan SIMDA. Sisanya
sebesar 21,2% dipengaruhi oleh faktor lain selain kedua variabel tersebut

Uji t digunakan untuk mengetahui pengaruh masing-masing variabel
independen terhadap variabel dependen. Sesuai dengan hasil pada tabel 4.17,
maka hasil uji t dapat diartikan sebagai berikut. Variabel Minat Pemanfaatan (Y1)
memiliki tingkat signifikansi t sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,05. Hal ini berarti
penggunaan sistem SIMDA berpengaruh positif pada penggunaan SIMDA di
Sekretariat Daerah Kabupaten Gianyar.

SIMPULAN

Penelitian ini bertujuan untuk menguji kesuksesan SIMDA di Sekretariat Daerah
Kabupaten Gianyar dengan mengadopsi Model UTAUT. Kesuksesan SIMDA di
Sekretariat Daerah Kabupaten Gianyar yang diukur pada tingkat efektivitas
menemukan hasil bahwa SIMDA vyang diterapkan telah tergolong sukses.
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dilakuka, maka dapat

ditarik beberapa simpulan sebagai berikut.
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Ekspektasi Kinerja berpengaruh positif terhadap minat pemanfaatan
SIMDA di Sekretariat Daerah Kabupaen Gianyar. Keyakinan yang semakin tinggi
dalam memanfaatkan SIMDA akan meningkatkan Kkinerjanya dalam proses
keuangan, maka dengan demikian minat minat penggunaan SIMDA akan semakin
meningkat dan karyawan akan cenderung menggunakan SIMDA secara terus
menerus. Ekspektasi Usaha berpengaruh positif terhadap minat pemanfaatan
SIMDA di Sekretariat Daerah Kabupaten Gianyar. Dapat disimpulkan bahwa
semakin tinggi keyakinan karyawan yang memanfaatkan SIMDA dapat
meningkatkan usaha dalam menyelesaika kewajiban dalam pelaporan keuangan ,
maka minat penggunaan SIMDA akan secara terus menerus akan semakin
meningkat.

Pengaruh Sosial berpengaruh positif terhadap minat pemanfaatan SIMDA
di Sekretariat Daerah Kabupaten Gianyar. Hasil ini menunjukkan bahwa semakin
besar pengaruh lingkungan terhadap pemanfaatan SIMDA maka semakin besar
pula minat karyawan untuk memanfaatkan SIMDA. Kondisi yang memfasilitasi
berpengaruh positif terhadap penggunaan SIMDA di Sekretariat Daerah
Kabupaten Gianyar. Hasil ini menunjukkan bahwa kondisi pendukung yang baik
terhadap penggunaan SIMDA seperti misalnya tersedianya sarana internet
ataupun komputer yang mendukung dari penggunaan SIMDA maka penggunaan
SIMDA akan terus menerus mengalami peningkatan

Pelatihan berpengaruh positif terhadap penggunaan SIMDA di Sekretariat
Daerah Kabupaten Gianyar. Hasil ini menunjukkan bahwa perlunya pelatihan

SIMDA, keikutsertaan dalam pelatihan SIMDA, pengadaan pelatihan SIMDA
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oleh pemerintah daerah, kesesuaian materi pelatihan dan tenaga pengajar yang
kompeten mampu meningkatkan penggunaan SIMDA. Minat Pemanfaatan
berpengaruh positif terhadap penggunaan SIMDA di Sekretariat Daerah
Kabupaten Gianyar. Hasil ini menunjukkan bahwa semakin tingginya minat
seseorang dalam memanfaatkan SIMDA maka semakin tinggi pula penggunaan
SIMDA.

Berdasarkan hasil analisis dan simpulan, adapun saran yang dapat diajukan
untuk penelitian selanjutnya dan industri perhotelan. Pertama, peneliti selanjutnya
diharapkan dapat melakukan penelitian mengenai minat pamanfaatan dan
penggunaan SIMDA di daerah lain sebagai pembanding. Penelitian selanjutnya
juga diharapkan dalam pengisisan kuisioner dapat terisi dengan baik serta
menghindari kuisioner yang gugur atauh hilang, dapat menambah variabel lain
yang dapat berpengaruh terhadap minat pemanfaatn dan penggunaan SIMDA
guna menghasilkan hasil yang lebih baik, dapat memperbanyak jumlah sampel
penelitian, menambah variabel lain di luar variabel penelitian yang sudah kami
lakukan, dan peneliti juga dapat melakukan penelitian dengan model yang lain.

Kedua, Berdasarkan hasil yang diperoleh peneliti menyarankan Sekretariat
Daerah Kabupaten Gianyar dapat memberikan pelatihan kepada seluruh karyawan
yang ada mengenai teknis tentang tatacara penggunaan SIMDA agar dapat
membantu dalam dalam proses input di SIMDA. Hal ini didukung pula dengan
data hasil kuesioner menunjukkan bahwa indikator pernyataan ketiga dari variabel
ekspektasi usaha yaitu, menggunakan SIMDA meningkatkan produktivitas saya,

mendapat skor terendah yaitu, 196. Hasil kuesioner menunjukkan bahwa indikator
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pernyataan keempat dari variabel kondisi yang memfasilitasi yaitu, tenaga khusus
yang tersedia membantu saya jika mengalami kesulitan menggunakan SIMDA,
mendapatkan skor terendah yaitu 195. Hal ini menunjukkan bahwa Skertariat
Daerah Kabupaten Gianyar perlu menyiapkan tenaga ahli yang siap dalam
menyelesaikan masalah seputar penggunaan SIMDA.
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